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ABSTRACT
The research was conducted from april to juni in (UPR Mulia) Jln Kapten Apdullah Lorong. Mulia 1 RT 17/
Rw. 06 Kelurahan Talang Bubuk Kecamatan Plaju, Sumatra Selatan. The research method was using a
Completely randomized desigin (RAL) With treatment variations pellet feeding different with three treatments and
there replications. This treatment uses a different protein pellet is P1 feeding commercial pellets with 32% protein
content , P2 feeding commercial pellets with protein content of 28 % giving a commercial pelled feed with 30%
protein contents. The results of research there is a growth in fish seed damselfish. The growth of the seed
damselfish. The growth of the seed damselfish welght of contained in the highest treadment by 1,02 grams P2 ,
while the lowest volue contained in the treatment amounted to 0,52 grams P2, while the long growth of fish seed
dam selfish for the highest research on treatment p1 along the 1,90 cm, while the lowest value contained in the
treatment p2 along the 0,83 cm.Based on observations during the study, the highest survival value contained in the
treatmen p1 with a volue of 97,77, while the lowest the volue contained in the treatmen p2 to the value of 75%.
Keywords : Levels of protein pellets growth, damselfish, avitificel.
This reslach aim to deter mile good protein level talord grouth and survivol rote of climbing rerch.
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ikan betok banyak ditemui di perairan umum
seperti danau, sungai, rawa, dan genangan air tawar
lainnya. Menurut Weber dan Beaufort (1922) dalam
Akbar dan Nur (2007) selain di perairan tawar ikan
betok dapat hidup di  perairan payau.
Ikan Betok (Anabas testudineus) adalah
nama sejenis ikan yang umumnya hidup liar di
perairan tawar. Ikan ini juga dikenal dengan
beberapa nama lain seperti betok atau bethik
(Jawa.), puyu (Malaysia.) atau pepuyu (bahasa
Banjar). Dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
climbing gouramy atau climbing perch, merujuk pada
kemampuannya memanjat kedaratan. Ikan ini sangat
digemarai oleh masyarakat karna rasa dagingnya
enak dan gurih, oleh karna itu jenis ikan ini cukup
pontesial untuk di budidayakan. Ikan betok memiliki
beberapa kelebihan : mudah beradaptasi dengan
lingkungan kandungan gizi tinggi, harganya tinggi,
terdapat perubahan lingkungan, dan penyakit serta
dapat hidup di air tergenang (stagnan).
Ikan betok mampu merayap naik dan
berjalan di daratan dengan menggunakan tutup
insang yang dapat dimegarkan, yang berlaku seperti
, kaki depan ,namun tentu saja ikan ini tidak dapat
terlalu lama bertahan didaratan, dan harus
mendapatkan air dari beberapa jam atau ia akan Mati
Lingga dan Susanto, (1996).
Pakan ikan didasarkan pada kandungan
keseimbangan protein, lemak, dan serat untuk
kebutuhan ikan tertentu akan memacu pertumbuhan
ikan yang cepat besar, akan tetapi bila nutrisi yang
dibutuhkan ikan kurang maka pertumbuhan ikan
akan lambat berakibat pada biaya dan waktu panen
yang cukup lama. Protein ikan relatif besar, yaitu
antara 15-25 %/100 gram daging ikan. Protein ikan
banyak mengandung asam amino esensial yang
kandungannya bervariasi, tergantung pada jenis
ikan. Pada umumnya, kandungan asam amino dalam
daging ikan kaya akan lisin, lisin adalah komponen
penting dari semuah protein yang di temukan dalam
tubuh yang membantu dalam peroses pertumbuhan
ikan (Junianto, 2003).
Pada umumnya kebutuhan ikan terhadap
protein dapat digolongkan secara garis besar
sebagai berikut 15 - 30% dari total pakan bagi ikan
herbivora, dan 45% bagi ikan karnivora, sedangkang
ikan omnivora berada diantara keduanya. (Anonim,
2003).
Ikan nila membutuhkan pakan yang berupa
pellet dengan kadar protein 25% dan komposisi
bahan pakan buatan untuk ikan Nila terdiri atas
tepung ikan 50%, tepung kedelai 25%, bungkil
kedelai 20%, minyak ikan 3% dan vitamin ditambah
mineral secukupnya. Selain itu pakan buatan harus
mengandung protein 20% - 25%, lemak 6% - 8%,
menambahkan bahwa tingkat protein optimum dalam
pakan untuk mendukung pertumbuhan ikan berkisar
antara 25-50%. (Akbar, 2000).
PELEKSANAAN PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah di lakukan selama 3 bulan
di mulai pada bulan april sampai Juni 2015 di (UPR
Mulia) jln. Kapten Abdullah lorng. Mulia 1 Rt17/ Rw
06 Kelurahan Talang Bubuk Kecamatan Plaju
Sumatera Selatan.
B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah : benih ikan betok 270 ekor dengan ukuran
rata-rata berat 1,5 gram dan panjang 4,0 dari hasil
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pemijahan di laboratorium program studi budidaya
perairan UMP Dengan kandungan protein masing-
masing 28, 30, 32 %.
Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah : waring yang berukuran 50 x 50 x 175cm
timbangan digital, thermometer, Ph meter.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (
RAL ), dengan perlakuan pemberian protein pelet yg
berbeda dengan 3 perlakuan 3 ulangan.
Dengan perlakuan adalah sebagai berikut :
PI : Pemberian pellet dan kadar protein 28 %
P2 : Pemberian pellet dan kadar protein 30 %
P3 : Pemberian pellet dan kadar protein 32 %
D. Cara kerja
a. Persiapan Wadah
Sebelum dilakukan penelitian wadah penelitian
harus dipersiapkan terlebih dahulu. Wadah yang
dipergunakan yaitu waring yang berukuran 50 cm x
50 cm x 150 cm sebanyak 9 unit yang sudah di
pasang di kolam penelitian.
b. Penebaran Ikan Uji
Benih ikan yang digunakan dalam penelitian ini
didapat dari Laboratorium program studi budidaya
perairan UMP. Ikan yang digunakan sebanyak 270
ekor dan padat tebar setiap waring adalah 30 ekor
dengan ukuran.
c. Persiapan Pakan Dan Pemberian Pakan
Pakan yang digunakan merupakan pellet
komersil dengan kandungan protein yang berbeda
yaitu 28% - 30%, 32% yang berbentuk butiran.
Pakan diberikan dengan frekuensi 3 kali sehari, pagi
siang sore, pakan diberikan dengan cara
menggunakan takaran.
d. Sampling
Sampling dilakukan 10 hari sekali sebanyak
30% dari jumlah ikan uji pada setiap waring
kemudian dilakukan pengukuran berat dan panjang.
E. Peubah Yang Diamati
1. Pertumbuhan Panjang
Pertumbuhan panjang adalah proses dimana
bertambah nya panjang benih dari ukuran kecil
sampai ukuran maksimal ikan pertambahan panjang
dengan menggunakan rumus (Efendie, 2004).
2. Pertumbuhan Berat
Pertumbuhan berat adalah proses dimana
nya bertambahnya berat dan panjang benih:
pertumbuhan berat di hitung dengan menggunakan
rumus (Effendi, 2014 ).
3. Kelangsuan Hidup
Kelangsuan hidup adalah jumlah benih yang
masih hidup sampai penelitian selesai. Ikan yang
mati dicatat setiap hari, guna memudahkan
penghitungan akhir penelitian tingkat kelangsuan
hidup dihitung dengan menggunakan rumus (Effendi,
2004).
4. Pengukuran Kualitas Air
Adapun kualitas air yang di ukur sebagai berikut
:DO, pH, Amoniak, dan Suhu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pertumbuhan
Pakan diperlukan untuk pertumbuhan,
kesehatan ikan dan untuk peningkatan mutu
produksi. Untuk keperluan tersebut ikan memerlukan
nutrien berupa protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan mineral yang kebutuhannya berbeda sesuai
dengan umur dan jenis ikan (Suwirya et al.,2001).
Gambar 1. Grafik Rata – Rata Pertumbuhan
Berat Benih Ikan Betok.
Gambar 2. Grafik rata- rata pertumbuhan panjang
benih ikan betok.
Hasil analisa sidik ragam menunjukan bahwa
pemeliharaan ikan betok dengan kadar protein
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat dan panjang ikan betok pada,
dimana F hitung lebih kecil dari F tabel 5 % (4,07)
dan 1 % (7,57). Tetapi secara tabulasi pertumbuhan
berat ikan betok yang tertinggi terdapat pada
perlakuan pellet dengan kadar protein 32 % yaitu
sebesar 1,02 gram dan terendah terdapat pada
perlakuan pellet dengan kadar protein 28 % sebesar
0,52 gram, Sedangkan panjang ikan terdapat pada
perlakuan P1 sebesar 1,90 cm dan terendah terdapat
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pada perlakuan P2 sebesar 0,83. Hal ini disebabkan
protein 32 % merupakan dosis yang tepat untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan. Semakin tinggi
protein pada pakan ikan maka laju pertumbuhan
berat dan panjang ikan akan meningkat, Ramadhani
(2015), Bahwa kebutuhan protein sangat
membutuhakan tingkat protein yang tinggi untuk
pertumbuhan nya. Menurut marzuqi et al (2006), Nilai
kecernaan protein yang tinggi itu sangat penting
artinya karna protein itu tersebut merupakan protein
utama.
Kemudian hasil penelitian Nertz (1972)
dalam Zonneveld (1991) terhadap benih ikan salmon
menunjukan bahwa semakin tinggi kandungan
protein dalam pakan, maka semakin tinggi pula
pertumbuhan ikan. Jumlah dan kualitas protein akan
mempengaruhi pertumbuhan ikan (Helver 1988)
Kandungan nutrisi dalam pakan yaitu protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Khususnya
protein, kadar protein yang terkandung dalam pakan
terdapat perbedaan dimana Tubifex memiliki kadar
protein 57%, jentik nyamuk 15,58% dan pellet 28%
(Widigdo dalam Khairuman, dkk, 2008; Sidharta dan
Sitanggang, 2009). Protein merupakan sumber
energi bagi ikan dan protein mutlak diperlukan oleh
ikan. Protein dapat berguna untuk memperbaiki sel-
sel rusak, sebagai salah satu pembentuk membran
sel, juga dapat menjadi sumber energi bagi benih
ikan lele dumbo (Batu, 1982).
Sedangkan rendahnya P2 kandungan
protein 28 %, Masih kurang untuk meningkatkan laju
pertumbuhan ikan karena energi yang dihasilkan
oleh protein digunakan ikan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup sedikit. Menurut Ramdani
(2015), kekurangan protein dalam pakan
mengakibatkan pertumbuhan yang rendah karna
protein yang disimpan didalam jaringan akan
dirombak menjadi sumber energi sehingga
pertumbuhan menjadi lambat. Hal ini disebabkan
terbatas nya ruang garak ikan Gabus dalam
penelitian yang ditempatkan dalam aquarium. Sesuai
dengan pendapat bahwa ikan yang dibudidayakan
dalam suatu wada yang meyebabkan ruang gerak
terbatas sehingga pertumbuhannya sangat
tergantung dari jenis pakan yang diberikannya
Sutarmat et al (2007).
Masih kurang untuk meningkatkan laju
pertumbuhan ikan karena Karena kandungan nutrisi
yang terdapat pada pelet atau pakan ikan yang
diberikan belum dapat mencukupi energi ikan untuk
tumbuh. Menurut Setiawati (2004) keseimbangan
asam amino dan protein dalam pakan merupakan
paktor utama dalam mempengaruhi pertumbuhan
dan kesehatan ikan.
Nilai retensi protein pada perlakuan B yang
mengandung protein 31,15% dan C/P 7,81,
perlakuan C (P: 28,08%; C/P: 9,12), dan perlakuan D
(P:28, 27%; C/P: 8,38) tidak mengalami perbedaan
(P>0,05). Ketiga perlakuan tersebut memiliki nilai
kisaran retensi protein 33,97 – 37,31% dan relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (P:
31,22%; C/P: 9,48) yang hanya mencapai 25,10%.
Hal ini disebabkan pakan pada perlakuan C dan D
memiliki imbangan energi protein yang sesuai
walaupun nilai proteinnya lebih rendah. Dengan
demikian sumber energi yang berasal dari lemak dan
karbohidrat pada pakan C dan D dapat digunakan
sebagai protein sparing effect dalam pembentukan
jaringan. Selain itu, nilai retensi protein pakan juga
ditentukan oleh sumber protein yang digunakan
dalam pakan yang sangat erat kaitannya dengan
kualitas protein yang ditentukan oleh komposisi asam
amino dan kebutuhan ikan akan asam amino
tersebut (Webster dan Lim, 2002). Sumber protein
dan bahan yang digunakan pada formulasi pakan uji
adalah sama, namun kuantitas bahan yang
digunakan pada masing-masing perlakuan berbeda
(Tabel 2). Formulasi pakan pada perlakuan B (P:
31,15%; C/P: 7,81) mengandung tepung ikan yang
lebih tinggi yaitu 150 g/kg pakan (27% dari jumlah
protein total) bila dibandingkan dengan pakan A (140
g/kg pakan tepung ikan atau 25% dari jumlah protein
total). Tepung ikan memiliki komposisi asam amino
yang sesuai dengan kebutuhan ikan (Webster dan
Lim, 2002).
2. Kelangsuan Hidup Benih Ikan Betok
Kelangsungan hidup ikan betok yang tertinggi
terdapat pada perlakuan dengan kadar protein
sebesar 32 % yaitu sebesar 97,78 %, sedangkan
kelangsungan hidup ikan betok yang terendah
terdapat pada perlakuan dengan kadar protein 28 %
sebesar 75,55 %. Tinggi nya kadar protein 32 %
diduga jumlah protein dan energy seimbang
sehingga nutrisi yang ada dalam pakan terserap
secara sempurna, sedangkan pada perlakuan
dengan kadar protein 28 %  energy yang dibutuhkan
dalam pencernaan protein lebih besar dan tidak
seimbang sehingga akan mempengeruhi
kelangsungan hidup ikan. kelebihan protein dan
mengalami  suatu reaksi kimia pada metabolisme,
(dideaminasi) . Energy dalam pakan terlalu tinggi
akan menurunkan konsumsi pakan selanjutnya
asupan nutrient menjadi pakan sehingga ikan sulit
untuk bertahan hidup. Anggoro (2009), menyatakan
bahwa semakin banyak energy yang dibutuhkan oleh
ikan maka akan berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup ikan.
Gambar 3. Grafik Rata – Rata Kelangsungan Benih
Ikan Betok
Kelangsungan hidup ikan pada saat benih
sangat ditentukan oleh tersedianya pakan, pakan
yang diberikan akan sangat berpengaruh terhadap
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kelangsungan hidup ikan, oleh karna pakan harus
selalu tersedia ( Efendi, 2004).
3. Kualitas Air
Suhu yang di dapat selama penelitian
berkisar antara 270C - 300C. Suhu merupakan salah
satu factor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan betok. (Cahyono
2009) meyatakan bahwa suhu untuk ikan betok yang
baik berkisar antara 20 – 30 0C. dalam hal ini suhu
yang air yang baik dan normal sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan benih ikan betok dan dapat
memberikan pengaruh yang baik secara langsung
maupun tidak langsung.
Dari hasil pengukuran pH pada saat
penelitian berkisar antara 7,2 - 8,2 pH (power of
hydrogen) adalah suatu satu parameter kimia
perairan yang menunjukan jumlah ion H+ yang
terurai dalam air. pH merupakan parameterpenting
untuk reaksi – reaksi kimia dan senyawa – senyawa
yang mengandung racun perubahan asam atau
basah di perairan dapat mengganggu pertumbuhan
dan kelangsungan hidup. Kisaran pH yang baik untuk
ikan betok adalah 6,5 – 9,0 (Ghufron, 2007),
Dari hasil pengukuran DO pada saat
penelitian berkisar antara 7,34 – 7,70 Oksigen
terlarut dissolped oxygen (DO) atau sering juga
disebut dengan kebutuhan kebutuhan oksigen
(Oxygen demand) merupakan salah satu parameter
penting dalam analisis kualitas air. Oksigen dalam
perairan bersumber dari difusi ataupun hasil froses
fhotosintesis organisme produsen. Oksigen
dikosumsi secara terus menerus oleh tumbuhan
danhewan dalam aktifitas respirasi (Golmend dan
Home,1993, pescod 1973 dalam Helmizuryani 2011)
meyatakan bahwa kandungan terlarut 2 mg/L dalam
perairan sudah cukup untuk mendukung kehidupan
biota aquatic, asalkan perairan perairan tersebut
tidak mengandung bahan – bahan yang besifat
racun. Oksigen terlarut untuk ikan betok adalah
adalah 4,4 – 6,0 (Manggara 2009 dalam rahmi 2012).
Sedangkan oksigen terlarut yang didapat selama
penelitian 7,34 – 7,70.
Dari hasil pengukuran amoniak pada saat
penelitian berkisar antara 0,0485 - 0,0513. Amoniak
merupakan hasil dari proses pembusukan bahan
organik oleh bakteri, amoniak berbentuiknon ion
mematikan bagi organisme air. Kenaikan kadar
amoniak biasanya diikuti dengan penurunan kadar
oksigen terlarut peningkatan pH dan kandungan CO
2, amoniak untuk ikan betok berkisar antara 0,02 –
0,15 (Rahmi,2012).
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dillakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Benih ikan betok merespon pakan suolement
dengan baik terutama untuk pakan protein pelet
32 %
2. Pertumbuhan berat benih ikan betok yang baik
didapat dari perlakuan dengan kandungan protein
32 %
3. Pertumbuhan panjang benih ikan betok yang baik
didapat pada perlakuan pakan perotein pelet 32
%
4. Pemberian variasi pakan pellet yang berbeda
berpengaruh tidak nyata terhadap kelangsungan
hidup benih ikan betok (Anabas testudineus),
kelangsuang hidup tertinggi pada perlakuan
pakan protein pelet 32 %.
5. Sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan pelet dengan kadar protein 28 %.
B. Saran
Setelah penelitian ini dilaksanakan,
disarankan untuk memeliharan benih ikan betok
(Anabas testudineus) penggunakan pakan protein
pakan pelet 32 %.
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